













2.1	Gambaran Umum Mailbox Distro Dan Clothing Yogyakarta
Mailbox Distro dan Clothing yang ada di jalan Gejayan No. 55 Pavilliun Yogyakarta ini merupakan salah satu distro yang menjual pakaian yang bermerek terkenal buatan dalam negeri yang didirikan pada awal tahun 2003. Mailbox Distro dan Clothing merupakan suatu toko pakaian yang menjual pakaian produk-produk terkenal buatan dalam negeri di mana di tempat tersebut harga barangnya mulai dari harga yang sedang sampai dengan harga barang yang lumayan tinggi, dibandingkan di tempat lain kualitasnya bagus dan bermutu tinggi. Sesuai dengan perkembangan jaman, dan untuk menjangkau para pelanggannya serta untuk meningkatkan omset penjualan, maka dibuka distro-distro di berbagai kota besar di Indonesia diantaranya Jakarta, Bandung, Surabaya, Medan, Makasar, Bali dan Balikpapan. Untuk lokasi yang diambil adalah Mailbox Distro dan Clothing di Yogyakarta sebagai kota pelajar di mana anak muda sekarang berlomba-lomba untuk tampil dengan gaya yang casual, sporty maupun feminim tetapi tetap dengan menggunakan produk-produk dari negeri sendiri, di samping itu konsumennya pastilah banyak dan merupakan daerah yang lumayan besar omset penjualannya.
Tujuan dari berdirinya Mailbox Distro dan Clothing ini adalah untuk menjual produk pakaian dalam negeri dengan merek ternama di mana dapat memenuhi permintaan konsumen agar konsumen dapat dengan mudah mendapatkannya dan tidak perlu ke luar kota untuk mendapatkan barang yang dibutuhkan karena produk pakaian yang dijual di Mailbox Distro Dan Clothing adalah produk dari Blank-Wear, StarSeeker, Wadezig, geeeigth dan barang-barang yang dijual di Mailbox Distro Dan Clothing antara lain baju, kemeja, jaket, celana, tas dan dompet yang dipesan dari produk-produk dalam negeri yang akan dipasarkan di Indonesia.
   
2.2	Sistem Informasi
Informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen di dalam pengambilan keputusan, maka dari itu informasi didapat dari Sistem Informasi (information system) atau information processing system.
 
2.2.1	Konsep Dasar Sistem
Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam pendefinisian sistem, yaitu kelompok yang menekankan pada prosedur dan kelompok yang menekankan pada elemen atau komponennya. Pendekatan yang menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Sedangkan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponen mendefinisikan sistem sebagai kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Kedua kelompok defisi ini adalah benar dan tidak bertentangan, yang berbeda adalah cara pendekatannya.
Secara sederhana sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen atau variabel-variabel yang terorganisasi, saling berinteraksi, saling tergantung satu sama lain dan terpadu. Teori sistem secara umum pertama kali diuraikan oleh Kenneth Boilding, terutama menekankan pentingnya perhatian terhadap setiap bagian yang membentuk sebuah sistem. 
Teori sistem mengatakan bahwa setiap unsur pembentuk organisasi adalah penting dan harus mendapat perhatian yang utuh supaya manajer dapat bertindak lebih efektif. Yang dimaksud unsur atau komponen pembentuk organisasi di sini bukan hanya bagian-bagian yang tampak secara fisik, tetapi juga hal-hal yang mungkin bersifat abstrak atau konseptual, seperti misi, pekerjaan, kegiatan, kelompok informal, dan sebagainya.
Fungsi utama informasi adalah menambah pengetahuan atau mengurangi ketidakpastian pemakai informasi. Informasi yang disampaikan kepada pemakai mungkin merupakan hasil dari data yang dimasukkan ke dalam pengolahan. Suatu informasi harus memenuhi persyaratan sebagaimana yang dibutuhkan oleh manajer dalam rangka pengambilan keputusan yang harus segera dilakukan. Berdasarkan persyaratan itu informasi dalam manajemen diklasifikasikan sebagai berikut: 
1.	Informasi yang tepat waktu.
Pada hakikatnya makna dari informasi yang tepat waktu adalah bahwa informasi sudah ada ditangan manajer sebelum suatu keputusan diambil.
2.	Informasi yang relevan.
Informasi yang disampaikan oleh seorang manajer kepada bawahannya haruslah relevan, berkaitan dengan kepentingan si penerima sehingga informasi tersebut akan mendapat perhatian.
3.	Informasi yang bernilai.
Yang dimaksud dengan informasi bernilai adalah informasi yang berharga untuk suatu pengambilan keputusan.
4.	Informasi yang dapat dipercaya.
Bahwa suatu informasi harus dapat dipercaya (realible). Hal ini menyangkut citra organisasi di mana manajemen digiatkan.
Sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebut dengan istilah blok bangunan (building blok), yang terdiri dari blok masukan, blok model, blok teknologi, blok basis data dan blok kendali. Sebagai suatu sistem, keenam blok tersebut saling berinteraksi satu dengan yang lain membentuk satu kesatuan untuk mencapai sasaran.
a.	Blok masukan (input block).
Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Yang dimaksudkan dengan input di sini termasuk metode dan media untuk menangkap data yang akan dimaksudkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar. 
b.	Blok model (model block).
Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.
c.	Blok keluaran (output block).
Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.
d.	Blok teknologi (technologi block).
Teknologi merupakan tool box dalam sistem informasi. Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirim keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari 3 bagian utama yaitu Teknisi (brainware), perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware).
e.	Blok basis data (database block).
Basis data (database) merupakan kumpulan data yang saling berkaitan dan berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan diperangkat keras komputer dan perangkat lunak digunakan untuk memanipulasinya. Data perlu disimpan dalam basis data untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. Data di dalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa supaya informasi yang dihasilkan berkualitas.
f.	Blok kendali (control block).
Banyak hal dapat merusak sistem informasi, seperti bencana alam, api, temperature, air, debu, kecurangan-kecurangan, kegagalan pada sistem itu sendiri, ketidakefisienan, sabotase dan lainnya. Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dicegah dan bila terlanjur terjadi maka kesalahan-kesalahan dapat dengan cepat diatasi.
Kebutuhan informasi semakin mendesak sejalan dengan arus globalisasi yang terjadi di seluruh dunia. Keberhasilan informasi sangat tergantung pada sarana dan prasarananya. Pemakaian komputer dalam kehidupan kita telah sangat meluas di masyarakat, tidak terbatas di lingkungan kerja, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Dalam lingkungan perusahaan, komputer adalah alat bantu yang mutlak diperlukan. Dalam penerapan sistem informasi yang berbasis komputer (CBIS) menjadi kebutuhan mutlak untuk mendapat keunggulan kompetitif sehingga mendapat prioritas yang tinggi.

2.2.2	Sistem
Pada dasarnya, sistem adalah sekumpulan elemen yang saling terkait dan saling berinteraksi atau terpadu yang dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Elemen yang membentuk sebuah sistem adalah tujuan, masukan, keluaran, proses, mekanisme pengendalian dan umpan balik.
Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yang tertentu, yaitu komponen-komponen (Components), batas sistem (Boundary), lingkungan luar sistem (environments), penghubung (interface), masukan (input), keluaran (output), pengolahan (process) dan sasaran (objectives) atau tujuan (goal).

2.2.3	Informasi
Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau saat mendatang. Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal data atau item. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian kesatuan nyata. Kejadian-kejadian (event) adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu. Data merupakan bentuk yang masih mentah, belum dapat bercerita banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suatu model untuk dihasilkan informasi.
Dari definisi sistem informasi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sistem informasi mencakup sejumlah komponen (manusia, komputer, teknologi informasi, dan prosedur kerja), ada sesuatu yang di proses (data menjadi informasi), dan dimaksudkan untuk mencapai suatu sasaran atau tujuan.
Sistem informasi itu sendiri adalah serangkaian kerangka kerja yang mengkoordinasikan sumber daya (manusia dan komputer) untuk mengubah masukan (input) menjadi keluaran (output) menjadi berupa informasi untuk mencapai suatu sasaran atau tujuan tertentu.
   
2.3	E-Commerce
E-commerce​[1]​ merupakan salah satu cara memperbaiki kinerja dan mekanisme pertukaran barang, jasa informasi, dan pengetahuan dengan memanfaatkan teknologi berbasis jaringan peralatan digital. Pelaksanaan             e-commerce dilakukan dengan berbagai cara seperti melalui E-Mail, Electronik Data Interchange (EDI), atau bisa juga melalui World Wide Web.
Dalam dunia moderen ini, e-commerce telah memberikan pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan tata sosial dan ekonomi masyarakat. Karena dengan adanya e-commerce banyak keuntungan di dapatkan seperti:
1.	Revenue Stream (aliran pendapatan) baru yang mungkin lebih menjanjikan, yang tidak bisa ditemui di sistem transaksi tradisional.
2.	Dapat meningkatkan market exposure (pangsa pasar).
3.	Menurunkan biaya operasional (operating cost).




8.	Meningkatkan value chain (mata rantai pendapatan).

2.3.1	Jenis E-Commerce
Secara umum, e-commerce dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu Business to Business (B2B) dan Business to Consumer (B2C). Perbedaan kedua jenis e-commerce ini dapat dilihat secara singkat dibawah ini​[2]​ :
1.	Business to Business, karakteristiknya adalah:
a.	Trading Partners yang sudah terjalin hubungan pertukaran informasi berlangsung antar mereka, maka pertukaran informasi tersebut dilakukan atas dasar kebutuhan dan kepercayaan.
b.	Pertukaran data dilakukan secara berulang-ulang dan berkala dengan format data yang telah disepakati. Service yang digunakan antar kedua sistem tersebut sama dan menggunakan standar yang sama pula.
c.	Salah satu pelaku tidak menunggu partner mereka lainnya untuk mengirim data. 
d.	Model yang umum digunakan adalah peer-to-peer. Dimana processing intelligence dapat didistribusikan di kedua pelaku bisnis.
2.	Business to Consumer, karakteristiknya adalah: 
a.	Terbuka untuk umum, dimana informasi disebarkan umum pula.
b.	Service yang dilakukan juga bersifat umum, sehingga mekanismenya dapat digunakan oleh orang banyak, contohnya penggunaan web.
c.	Service yang diberikan adalah berdasarkan permintaan. Konsumen berinisiatif sedangkan produsen harus siap memberikan respon terhadap inisiatif konsumen tersebut.
d.	Sering dilakukan sistem pendekatan client-server, dimana konsumen dipihak client menggunakan sistem yang minimal (berbasis web) dan penyedia barang/jasa (business procedure) berada pada pihak server.  
Dengan melihat bagaimana perkembangan kedua jenis e-commerce tersebut di atas, maka banyak sekali yang dapat dilakukan melalui e-commerce. Pada umumnya orang hanya menganggap e-commerce sebagai kegiatan seperti membeli sebuah buku di toko online. Padahal e-commerce tidak sesempit itu,      e-commerce masih luas dan masih banyak bidang-bidang yang harus dikembangkan. Ketepatan, kemudahan, dan kecepatan menjadi ciri kegiatan        e-commerce. Adapun kegiatan yang bisa dilakukan di dalam e-commerce adalah:
1.	Perdagangan online melalui World Wide Web.
2.	Transaksi online bisnis antar perusahaan.
3.	Internet banking yang saat ini sedang berkembang di Indonesia, sangat maju dan dapat membantu mengecek lewat internet berapa saldo yang ada, mengganti nomor PIN ATM, transfer antar rekening.

2.4	Teori Rancangan Basis Data (Database)
Basis data adalah kumpulan informasi yang diorganisasikan dalam urutan tertentu secara logic dan saling berhubungan. Database merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem informasi, karena merupakan basis dalam menyediakan informasi bagi para pemakai. Penerapan database dalam sistem informasi disebut dengan database system. Sistem basis data (database system) adalah suatu sistem informasi yang mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermacam-macam di dalam suatu organisasi. Basis data dapat disimpan pada kertas, tetapi komputer juga dapat menyediakan basis data yang bisa digunakan langsung dan diakses melalui bahasa pemrograman maupun melalui aplikasi khusus. 
Relational Database Management System (RDBMS–Sistem Manajemen Database Relasional) digunakan untuk menyimpan informasi yang orang dapat melihatnya dengan cara yang berbeda. RDBMS terdiri dari suatu database, tabel, record, field, indeks, query dan view.
Tabel adalah sekelompok record data, masing-masing berisi informasi yang sejenis. Record adalah Entri tunggal dalam tabel, entri tersebut terdiri dari sejumlah field data. Field adalah item tertentu dari data dalam record. Indeks adalah tipe tabel tertentu yang berisi nilai-nilai field kunci atau field (yang ditetapkan oleh pemakai) dan pointer ke lokasi record yang sebenarnya. Nilai-nilai ini dan pointer ini disimpan dalam urutan tertentu (sekali lagi ditetapkan oleh pemakai) dan mungkin digunakan untuk menyajikan data dalam urutan database. Query adalah perintah SQL yang dirancang untuk memanggil kelompok record tertentu dari satu tabel atau lebih untuk melakukan operasi pada tabel. Meskipun perintah SQL dapat dijalankan langsung dari program, query mengijinkan untuk menamai perintah dan menimpanya dalam database itu sendiri. Ini berguna, jika perintah-perintah SQL sering dipakai, sebagaimana perintah yang memanggil record untuk laporan tertentu. Bila query disimpan dalam database, biasanya kompilasi. Kompilasi query memperbaiki kinerja program karena mesin database tidak harus menterjemahkan (menguraikan) perintah SQL. Filter sebenarnya bukan merupakan bagian dari database, namun ia digunakan bersama urutan indeks dan sort untuk menentukan data mana yang diproses atau ditampilkan. Filter adalah kondisi yang dikenakan pada data, seperti “Nama keluarga yang huruf depannya M”. View data terdiri atas sejumlah record yang tampak (atau diproses) dan urutan penampilannya (pemrosessannya). View khususnya dikendalikan oleh filter dan indeks. 

2.4.1	Kegunaan Basis Data
Penyusunan basis data digunakan untuk masalah-masalah pada penyusunan, yaitu:
1.	Redudansi dan Inkonsistensi.
Redudansi adalah penggandaan data pada file-file yang berbeda serta inkonsistensi data atau tidak konsistensinya data merupakan hal-hal yang perlu dihindari.
2.	Kesulitan pengaksesan data.
Apabila suatu data dibutuhkan untuk mencetak suatu daftar tertentu sementara belum tersedia untuk menulis data-data pada daftar tersebut, maka terjadilah kesulitan dalam pengaksesan data sehingga perlu sekali disusun database untuk memudahkan dalam pengaksesan.
3.	Isolasi data untuk standarisasi.  
Data dalam suatu database harus dibuat satu format sehingga mudah dibuat program aplikasi.
a.	Masalah keamanan (security): tidak semua pemakai sistem database diperbolehkan mengakses suatu data, oleh karena itu diperlukan suatu keamanan data.
b.	Masalah kesatuan: database berisi suatu file yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut.
c.	Masalah kebebasan data: perubahan apapun dalam database sebaiknya dapat diatasi tanpa harus merubah program yang telah dibuat.

2.4.2	Normalisasi
Proses normalisasi mempunyai pengelompokan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukan entitas dan relasinya. Proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi, yaitu kemungkinan ada kesulitan pada saat menambah, menghapus, mengubah, membaca pada suatu database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut relasi dapat dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belum mendapat database optimal.
Pada proses normalisasi ini perlu dikenal terlebih dahulu mengenai definisi dari tahap-tahap normalisasi. Tahap-tahap normalisasi terdiri dari:
1.	Bentuk tidak normal (Unnormadized Form)
Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, bisa saja data tidak lengkap atau terduplikasi.
2.	Bentuk normal ke satu (INF/First Normal Form)
Bentuk normal ke satu mempunyai ciri-ciri yaitu setiap data dibentuk dalam flat file (file datar/rata), data dibentuk dalam satu record dari satu record dan nilai dari field-field berupa otomic value.
3.	Bentuk normal ke dua (2NF/Second Normal Form)
Bentuk normal ke dua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal ke satu. Atribute bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi pada kunci utama/primary key sehingga untuk membentuk normal ke dua haruslah sudah ditentukan kunci-kunci field. Kunci field haruslah unik dan dan dapat mewakili atribute lainnya yang menjadi anggotanya.
4.	Bentuk Normal ke tiga (3NF/Thrid Normal Form)
Untuk menjadi bentuk normal ke tiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal ke dua dan semua atribute bukan primer tidak punya hubungan yang transitif. Dengan kata lain, setiap atribute bukan kunci haruslah bergantung hanya pada primary key dan pada primary key secara menyeluruh.
5.	Boyce-Codd Normal Form (BCNF)
Boyce-Add Normal Form mempunyai pelaksanaan yang lebih kuat dari bentuk normal ke tiga. Untuk menjadi BCNF, relasi harus dalam bentuk normal ke satu dan setiap atribute harus bergantung fungsi pada atribute superkey.

2.5	Home Page
Home Page adalah sebuah web pembuka yang digunakan untuk mengakses berbagai macam informasi pada suatu web site. Home Page merupakan suatu halaman pertama dari suatu web site yang biasanya berisi tentang apa, siapa, dan perusahaan atau organisasi pemilik web site tersebut.  

2.6	Web Browser
Untuk mengakses web memerlukan suatu program yang disebut Web Browser atau biasa disebut browser saja. Browser merupakan suatu program yang dirancang untuk mengambil informasi dari suatu server komputer pada jaringan Internet. Informasi ini biasa dikemas dalam suatu page-page atau halaman-halaman. Setiap Page bisa memiliki beberapa link yang menghubungkan web page tersebut ke sumber informasi lainnya. Jika suatu link diklik, browser akan melihat alamat dari tujuan link tersebut dan kemudian mencarinya di web server. Jika browser menemukan alamat dari tujuan link, browser akan menampilkan informasi yang ada dan jika tidak menemukan browser akan memberikan suatu pesan yang menyatakan bahwa alamat dari tujuan link tidak dapat ditemukan. Beberapa contoh browser yaitu Internet Explorer, Netscape Navigator, Modzilla dan lain sebagainya. 

2.7	Dreamweaver MX
Dreamweaver MX adalah suatu bentuk program editor web yang di buat oleh Makromedia. Dengan program ini seorang programmer web dapat dengan mudah membuat dan mendesain web-nya.
Dreamweaver MX adalah editor yang komplit yang dapat digunakan untuk membuat animasi sederhana yang berbentuk layer. Dengan adanya program ini kita tidak akan susah mengetik script format HTML, PHP, ASP maupun bentuk program yang lainnya. 
Sebagai editor Dreamweaver MX mempunyai sifat yang WYSIWYG dibaca (Waysiwig), artinya apa yang kamu lihat akan kamu peroleh (What You See Is What You Get). Dengan kelebihan ini, seorang programmer dapat langsung melihat hasil buatannya tanpa harus dibuka di browser.
Dreamweaver MX memiliki dua bentuk layer, yaitu bentuk halaman Design dan halaman code. Hal ini akan memudahkan dalam menambahkan script yang berbasis PHP maupun Javascript. Dreamweaver MX selain mendukung pembuatan web yang berbasis HTML, juga dapat mendukung program-program web yang lain diantaranya PHP, ASP, Perl, Javascript.

2.7.1 	PHP (Hypertext Preprocessor)
PHP singkatan dari Hypertext Preprocessor adalah sebuah bahasa yang berbentuk script yang ditempatkan dalam server dan diproses dalam server, serta dapat digunakan dengan bahasa HTML atau dokumen secara bersamaan untuk membangun sebuah aplikasi di web yang sangat banyak kegunaannya. PHP yang mirip dengan bahasa C dan Perl yang mempunyai kesederhanaan dalam pemrosesan perintah dan sangat kompatibel digunakan dengan aplikasi database yang ada. Menurut pengakuan beberapa pemakai PHP yang berpengalaman di bidang bahasa pemrograman web, PHP meningkatkan kecepatan dari proses script dan cukup stabil. Selain itu, PHP adalah aplikasi bahasa web yang open source dan bisa memperolehnya dengan gratis dari site official-nya di http://www.php.net (​http:​/​​/​www.php.net​) dapatkan versi terbaru dari PHP untuk menghindari adanya bug dan security hole.
PHP sebagai alternative lain memberikan solusi sangat murah (karena gratis digunakan) dan dapat berjalan di berbagai jenis plat form. Pada saat ini, PHP cukup populer sebagai piranti pemrograman web, terutama di lingkungan  Linux. Walaupun demikian, PHP sebenarnya juga dapat berfungsi pada server-server yang berbasis UNIX, Windows NT, dan Machintosh. Bahkan versi untuk Windows 95/98 pun tersedia.
Pada awalnya, PHP dirancang untuk diintegrasikan dengan web server Apache. Namun, belakangan PHP juga dapat bekerja dengan web server seperti PWS (Personal Web Server), IIS (Internet Information Server) dan Xitami.
Dengan luasnya cakupan sistem operasi yang mampu menjalankan PHP dan ditambah begitu lengkapnya fungsi-fungsi program (tersedia lebih dari 400 fungsi di PHP yang sangat berguna) tidak heran jika PHP ini semakin menjadi trend di kalangan programmer web. Konon saat ini lebih dari satu juta situs web menggunakan PHP sebagai script pemrogramannya.    
   
2.7.2	Variabel Dalam PHP






 <title>Contoh penggunaan string</title>
 </head>
 <body>
 Nama Mahasiswa	: $nama<br>;












Dengan melihat contoh program tersebut kita dapat memahami bahwa penggunaan tanda ‘$’ sangat berguna dalam program PHP untuk menandai suatu variabel yang dapat dioperasikan atau digunakan setiap saat.

2.7.3	Struktur Kontrol
Perintah-perintah yang ada dalam PHP akan dijalankan secara terstruktur yaitu baris demi baris dari awal sampai akhir, sehingga untuk mengantisipasi keinginan dari pemrogram yang ingin melakukan pemindahan atau meloncati beberapa baris tertentu maka menggunakan kondisi tertentu.
a.	Statemen If
Statemen ini akan digunakan jika terdapat satu atau lebih operasi yang akan dilaksanakan, dan statemen ini akan melaksanakan operasi jika syarat atau kondisi terpenuhi. 
Dalam statemen ini operasi pada program akan dilaksanakan jika syarat dipenuhi atau bernilai TRUE, jika tidak dipenuhi maka baris program tersebut akan diabaikan.
b.	Statemen If…else
Seperti halnya pada statemen if, statemen ini akan menguji kebenaran dari suatu syarat yang diberikan di mana dalam statemen if…else syarat yang diberikan bisa lebih dari satu, misalnya ada beberapa alternatif terhadap suatu permasalahan.
 Apabila syarat terpenuhi maka program akan melaksanakan baris operasi pertama, tetapi apabila syarat pertama tidak terpenuhi maka program akan melakukan pengujian terhadap syarat lalu akan melaksanakan operasi yang kedua.
c.	Statemen If…else if
Pada dasarnya statemen ini mempunyai fungsi yang sama dengan statemen-statemen sebelumnya, perbedaannya yaitu statemen ini dapat melakukan operasi lebih dari dua alternatif. 
d.	Statemen While
Statemen ini adalah statemen perulangan (loop) di mana fungsi dari statemen ini akan dieksekusi secara terus menerus selama syarat terpenuhi dengan nilai TRUE.
e.	Statemen Do…while
Pada dasarnya statemen ini sama dengan statemen while…do, yang membedakan yaitu pada saat eksekusi program di mana pada statemen do…while operasi akan dilaksanakan terlebih dahulu baru kemudian persyaratan akan diperiksa, jika bernilai TRUE maka perulangan akan diteruskan dan sebaliknya jika bernilai FALSE maka perulangan akan dihentikan. 

2.8	MySQL
​[3]​MySQL adalah multiuser database yang menggunakan bahasa Structured Query Language (SQL). MySQL dalam operasi Client-Server melibatkan Server daemon MySQL di sisi server dan berbagai macam program serta library yang berjalan di sisi client. MySQL  mampu menangani data yang sangat besar.
SQL (Structured Query Language) adalah bahasa yang digunakan untuk mengakses dan memanipulasi data dalam basis data. MySQL adalah sebuah contoh dari Database Management System (DBMS). Basis data adalah koleksi data terstruktur untuk mengakses dan mengolah data yang tersimpan dalam sebuah basis data komputer diperlukan DBMS, salah satunya adalah MySQL.
Relational Database Management System adalah sebuah sistem yang menghubungkan DBMS sehingga data menjadi fleksibel untuk di modifikasi dengan mudah, yang memungkinkan memodifikasi data dan struktur database adalah SQL (Structured Query Language). SQL pertama kali dikembangkan di laboratorium IBM pada tahun 1970-an. SQL adalah bahasa non procedural yang dapat dijelaskan bagaimana data ditampilkan, di hapus atau di tambah, bukan untuk menjalankan suatu prosedur pemrograman. SQL hanya memerintahkan database untuk melakukan apa yang di minta SQL.
MySQL merupakan sebuah paket software database yang digunakan secara bebas untuk keperluan pribadi, dan dapat digunakan secara komersial untuk kepentingan bisnis. Beberapa keuntungan menggunakan MySQL, antara lain:
1.	Mampu melakukan operasi multi-threaded yaitu MySQL dapat membagi pekerjaan dalam beberapa proses dan dikerjakan pada saat bersamaan, hal ini sangat bermanfaat untuk komputer server multi-processor.
2.	Multi-platform, artinya MySQL dapat beroperasi pada banyak sistem operasi seperti Windows 9X/NT/2000; UNIX, FREEBSD, SUN, dan lainnya.
3.	Bisa memiliki antar muka dengan program aplikasi seperti PHP, C, C++, Java, Perl, Phyton, dan lainnya.
4.	Mendukung penuh terhadap klausa query SQL yang biasa digunakan untuk SQL lain.
5.	Sistem akses dengan password yang fleksibel dan aman dengan adanya verifikasi berbasis host.














^1	  Riyeke Ustadiyanto, Frame Work E-Commerce (Edisi pertama; Penerbit Andi Yogyakarta; 2001) hal 1-12.
^2	  Riyeke Ustadiyanto, Frame Work E-Commerce (Edisi pertama; Penerbit Andi Yogyakarta; 2001) hal 1-12.
^3	 3 Sutarman, S.Kom, Membangun Aplikasi dengan PHP dan MySQL (Edisi Pertama; Penerbit Graha Ilmu; 2003), hal 171-177.
